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ABSTRACT

This research is conducted to comprehensively understand the impact of Covid-19 pandemic
on the Indonesian logistics service industry, which has created the economic downturn
worldwide. The response and adaptation of the logistics service providers and the intervention
and strategies needed to preserve the Indonesian logistics industry were observed. The
adaptation plan was carried out in various sectors such as the business sector, information and
communication technology, information and communication technology infrastructure, and
organizational infrastructure. Using questionnaire to survey and doing an in-depth interview
to 30 logistics service providers from associations and logistics business entities, it is found
that most of the logistics service industry experience a decline in activities as the result of the
movement restrictions. There is still a challenge, unpredictable span time of pandemic, despite
the spontaneous adaptations made to maintain operations. Therefore, the role of policy makers
in the industry is needed to propose various adaptation and intervention strategies to maintain
the Indonesian logistics services industry.

Keywords: covid-19, supply chain, logistics services, recovery strategy
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk memahami secara komprehensif bagaimana dampak pandemi
Covid-19, yang telah berpengaruh signifikan dalam penurunan ekonomi, mempengaruhi
industri jasa logistik Indonesia. Pengamatan dilakukan pada respon dan adaptasi pelaku jasa
logistik, serta intervensi dan strategi adaptasi apa yang perlu dilakukan untuk mempertahankan
industri logistik Indonesia. Rencana adaptasi dilakukan pada berbagai sektor; seperti sektor
bisnis, teknologi informasi dan komunikasi, infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi,
serta infrastruktur organisasi. Melalui survei kuesioner serta wawancara terhadap 30 responden
pelaku jasa logistik yang berasal dari asosiasi dan badan usaha logistik, didapatkan temuan
bahwa sebagian besar industri jasa logistik mengalami penurunan aktivitas sebagai dampak
pembatasan pergerakan. Meski sudah melakukan adaptasi spontan untuk tetap beroperasi,
masih terdapat tantangan yaitu durasi pandemi yang tidak dapat diprediksi. Peran pembuat
kebijakan dalam industri ini diperlukan untuk mengusulkan berbagai strategi adaptasi dan
intervensi sebagai langkah untuk mempertahankan industri jasa logistik Indonesia.

Kata kunci : covid-19, rantai pasok, jasa logistik, strategi pemulihan
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A. Pendahuluan

Transportasi dan logistik di Indonesia
selama beberapa tahun terakhir terus
mengalami peningkatan dan memberikan
pengaruh yang signifikan dalam pertumbuhan
ekonomi (Murti et al. 2021). Namun, adanya
penyebaran virus Covid-19 yang terjadi begitu
cepat di seluruh dunia berdampak negatif pada
rantai pasok global, tak terkecuali Indonesia.
Dampak negatif yang terjadi pada rantai
pasok global dikarenakan adanya pembatasan
perjalanan dan aktivitas komersil yang
mengganggu durasi pengangkutan (Li et al.,
2023; Pogarskaya & Konfino, 2022). Indonesia
juga menerapkan kebijakan serupa melalui
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan
Sosial Berskala Besar Dalam Rangka
Percepatan Penanganan Covid 19. Terbukti
pada tahun 2020, dampak negatif yang terjadi
adalah penggunaaan kereta api di Indonesia
untuk distribusi logistik mengalami penurunan
sebesar 3,02% dan kapal laut mengalami
penurunan sebesar 0,65% (Wismadi et
al., 2020). Triwulan II pada tahun 2020
pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami
penurunan, kecuali dalam sektor pertanian,
informasi dan komunikasi serta kesehatan dan
kegiatan sosial (Sadiyah, 2021). Hal ini juga
menyebabkan efek berantai, termasuk turunnya
taraf hidup masyarakat dan kesulitan jangka
panjang secara finansial untuk perusahaan (Ge
et al., 2022). Melihat permasalahan tersebut
penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
dampak pandemi Covid-19 pada bisnis
jasa logistik, adaptasi spontan oleh pelaku
bisnis jasa logistik terhadap pembatasan
pergerakan, residu permasalahan yang belum
terselesaikan oleh bisnis jasa logistik sendiri
yang memerlukan intervensi pemerintah.

Pengangkutan  logistik, pada  saat
pembatasan terjadi, mengalami penundaan
pengiriman (Bhattacharjya et al., 2022).
Pada kondisi tertentu pengangkutan logistik
mengalami  kekosongan dan kelangkaan
yang dapat menaikkan harga angkutan
barang sehingga perusahaan pemilik barang
lebih memilih tidak melakukan perjalanan
(Kuzmicz 2022). Akibat dari kondisi tersebut
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distribusi barang menjadi terhambat. Tidak
beroperasinya perjalanan distribusi barang ini
berdampak pada sulitnya distribusi bantuan
kepada korban terdampak Covid 19 di daerah
terpencil, karena permintaan dan waktu
perjalanan yang tidak dapat dipastikan (D.
Zhang et al., 2023).

Secara umum, pandemi Covid-19
berdampak pada perubahan pergerakan dan
karakteristik muatan barang yang diangkut.
Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, seperti
kebijakan pemerintah yang berubah-ubah,
kemacetan rantai pasok, produksi, serta
perubahan dinamis pada perilaku konsumen
(Li et al., 2023). Dalam upaya penanganan
pandemi, vaksin serta obat-obatan merupakan
kebutuhan mendesak dan menjadi prioritas
utama. Berbagai moda transportasi segera
dikondisikan untuk mengangkut vaksin
karena memerlukan kontrol suhu pada tempat
penyimpanan sesuai dengan jenis vaksin
yang diangkut (Sun et al., 2022; Turan &
Ozturkoglu, 2022). Penurunan ekonomi
yang terjadi di masa pandemi juga menjadi
perhatian untuk mempertimbangkan biaya
distribusi yang dikeluarkan dalam aspek
transportasi  (Khodaee et al. 2022)Selain
karakteristik muatan barang yang berubah
menjadi kebutuhan medis, tantangan industri
jasa logistik pada masa pandemi berdampak
bagi peningkatan terhadap perlindungan
pekerjanya. Peningkatan perlindungan dapat
berupa insentif tambahan untuk mengelola
resiko keselamatan pekerja (van Hassel &
Vanelslander, 2022)

Ketidakpastian kondisi pada masa pandemi
ini menjadi tantangan bagi pengusaha logistik
dunia karena berbagai pembatasan mobilisasi
untuk mengurangi resiko penularan virus
(Grzybowska dan Tubis 2022; Lyutov et al.
2022). Kondisi menjadi semakin dilematis
karena pembatasan pergerakan internasional
di satu sisi sangat mempengaruhi berbagai
aspek ekonomi dan kebutuhan pokok,
namun di sisi lain, mobilitas antar negara
meningkatkan resiko penyebaran wabah
(C. Zhang et al., 2022; Tian et al., 2021). Dai
et al., (2022) menyebutkan bahwa penyebaran
dari perjalanan dalam negara berpotensi
sebesar 34,33%, sedangkan dari luar negara
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berpotensi sebesar 65,67%.
Dalam pembatasan pergerakan, industri

logistik menghadapi berbagai perubahan
kebutuhan ~ masyarakat. Daerah-daerah
terbelakang  semakin  kesulitan  untuk

mendapatkan kebutuhan pokok (Mostafayi
& Farughi 2022), sedangkan di perkotaan
masyarakat banyak menggunakan teknologi
digitalisasi dengan pemanfaatan e-commerce
untuk memenuhi kebutuhan (Mashalah et al.,
2022). Melihat permasalahan yang terjadi dan
waktu selesai pandemi yang sulit diprediksi,
pelaku jasa logistik diharapkan dapat bertahan
dan dengan melakukan berbagai adaptasi,
karena distribusi yang dilakukan oleh jasa
logistik harus terus berjalan untuk menunjang
ketersediaan berbagai kebutuhan (He &
Pan, 2022; Susanto et al., 2022). Strategi
adaptasi yang bersifat dinamis diperlukan
untuk memandu perusahaan menghadapi
ketidakpastian, strategi tersebut dapat berupa
peningkatan kemampuan individu mengatasi
ketidakpastian, kemampuan perusahaan untuk
melakukan eksperimen dan kemampuan
mengasah  kreativitas  berpikir  dalam
menentukan strategi (Nathfan Furr, 2022).
Selain itu, berbagai macam inovasi dilakukan
untuk mempertahankan distribusi logistik di
masa pandemi yang sulit, seperti mempunyai
sistem indikator yang terpadu. Inovasi tersebut
berupa integrasi informasi secara transparan
dalam satu platform dan penggunaan big data
untuk mengatur pengangkutan logistik (Hsu et
al. 2023). Selain menyediakan indikator yang
terpadu, inovasi pemanfaatan sistem teknologi
dapat memanfaatkan jaringan internet untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pasar logistik (Rizopoulos et al., 2022).
Selain melalui penetapan kebijakan,
intervensi yang dilakukan dapat terfokus pada
peningkatan sumber daya manusia untuk
mencapai keberhasilan manajemen logistik.
Peningkatan sumber daya ini dapat diwujudkan
melalui kepemimpinan manajer logistik yang
kompeten (De etal. 2021). Pada kenyataannya,
manajer logistik perlu banyak pendampingan
dalam beradaptasi dan mengambil keputusan
untuk menjalankan rantai pasok di masa
pandemi, karena masalah yang umum terjadi
pada sektor ini adalah biaya transportasi
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yang tidak sebanding dengan intensitas
perjalanan. Dalam pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh manajer logistik, resiko
terhadap virus Covid-19 terhadap pekerja juga
perlu diperhatikan karena 87.1% dari 100.000
pekerja di sektor transportasi termasuk
kedalam pekerja yang beresiko terkena virus
hingga menyebabkan kematian (Chen et
al., 2020). Bisnis logistik juga terbantu oleh
komunikasi bottom-up, terutama dari daerah
terbelakang, untuk mempertahankan jaringan
rantai pasok (Lusiantoro & Pradiptyo, 2022).
Melihat permasalahan-permasalahan tersebut,
ketidakpastian yang dirasakan oleh manajer
perusahaan secara umum adalah terkait dengan
strategi masa depan yang jelas, alternatif
kontrak bagi pekerja, potensi masa depan dan
ketidakpastian kondisi (Courtney et al. 2005).

Untuk mengantisipasi pandemi yang dapat
terjadi kembali di masa mendatang maka
pengembangan risiko dan strategi mitigasi
perlu diperhatikan oleh pemangku kebijakan
dengan mempertimbangkan infrastruktur
barang yang berkelanjutan (Fauziyah et
al. 2022; Oliveira et al. 2022). Pemangku
kebijakan ini dapat mencakup pengangkut
barang, penyedia logistik p/atform pengiriman,
pembuatan kebijakan dan pengembang real
estat logistik (Dablanc et al., 2022). Selain
itu pemerintah selaku pemangku kebijakan
perlu mengetahui strategi yang digunakan
untuk membuat kebijakan terkait isu-isu
yang menghambat keberlanjutan industri jasa
logistik (Abbas et al., 2021).

Peran pemerintah sebagai penanggung
jawab pada industri jasa logistik termasuk
yang dinaungi oleh pemerintah (BUMN) perlu
disiapkan, apakah akan memilih strategi anti
pandemi atau melakukan subsidi di era pasca
pandemi (Liao et al. 2022; Nelson et al. 2022).
Persiapan tersebut perlu mempertimbangkan
berbagai komponen didalamnya seperti
pengirim, operator dan regulator (Callefi et al.,
2022). Strategi ini berlaku untuk seluruh jenis
angkutan logistik yaitu darat, laut dan udara
(Inan, 2022). Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa bersamaan dengan
intervensi pemerintah di industri logistik,
pemerintah tetap perlu melakukan upaya
pemberian bantuan juga perlu dilakukan untuk
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mendukung daya beli konsumen di masa krisis
(Bassett et al., 2022).

Di Indonesia sendiri, intervensi pemerintah
dalam memperlancar pergerakan logistik
dan mendukung perusahaan logistik tidak
begitu terarah. Salah satu hal yang menjadi
alasan dari intervensi yang tidak terarah
adalah minimnya studi dan pemahaman
yang menyeluruh terkait dampak pandemi
terhadap industri logistik Indonesia. Untuk
mengisi kekosongan research gap tersebut,
penyusunan paper ini bertujuan mendapatkan
pemahaman yang komprehensif mengenai
tentang dampak Covid-19 terhadap industri
logistik di Indonesia, beserta respon dan
adaptasi industry logistik terhadap situasi
tersebut. Paper ini diharapkan menjadi
langkah awal pemerintah sebagai pembuat
kebijakan untuk menentukan strategi terbaik
agar industri jasa logistik dapat bertahan bila
terjadi pandemi yang serupa.
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B. Metode Penelitian

Lokasi  pelaksanaan  penelitian  ini
dilakukan di Jakarta sebagai daerah yang
pertama kali menerapkan pembatasan
perjalanan untuk mencegah penyebaran
virus Covid-19 di Indonesia. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Juli sampai dengan bulan
September tahun 2020 dengan melibatkan
sebanyak 30 responden. Penelitian dilakukan
untuk memperoleh tanggapan pelaku industri
jasa logistik mengenai dampak atau perubahan
yang terjadi dan respon strategi pada bisnis
jasa logistik di masa pandemi Covid-19.

b. Teknik pengumpulan data

Data dan informasi dikumpulkan melalui
penyebaran  kuesioner dan wawancara
mendalam atau indepth interview. Penyebaran
kuesioner dilakukan kepada tiga puluh orang
responden yang mewakilkan asosiasi logistik
di Indonesia, sedangkan indepth interview
dilakukan bersama asosiasi jasa logistik
dan perusahaan jasa logistik yang termasuk

Output [

Bisnis Jasa Logistk |k
Pulih J

Analysis

piin

Residu
Adaptasi

Perubahan Pada
Bisnis Jasa Logistik

Perencanaan
Adaptasi

Rekomendasi

V.

Entry point

| Covid-19 |

| Pandemi |

Gambar 1 Kerangka pikir
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| Pengiriman barang

Ly  Penyimpanan

barang

Pengiriman dan
penyimpanan
barang

Gambar 2 Klasifikasi Responden

dalam Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
Penyebaran  kuesioner dilakukan untuk
mengetahui respon dan strategi pemulihan
(adaptasi) pelaku industri jasa logistik.
Indepth interview atau wawancara yang
dilakukan secara mendalam bertujuan untuk
memperoleh suatu keterangan yang akan
digunakan untuk penelitian. Indepth interview
dilakukan dengan tanya jawab antara orang
yang mewawancara dengan responden.
Wawancara yang dilakukan mengalir dengan
menggunakan pedoman yang fleksibel, agar
topik pertanyaan tidak keluar dari topik
penelitian. Penelitian ini indepth interview
dilakukan untuk mengetahui dampak yang
diterima oleh sektor jasa logistik pada masa
pandemi Covid-19. Gambar 1 merupakan
kerangka pikir penelitian yang digunakan.
Pengumpulan data yang dilakukan
dari hasil penyebaran kuesioner selanjutnya
dilakukan pengolahan untuk menangkap in-
formasi dan profil pelaku industri jasa logis-
tik. Informasi dan profil yang diperoleh dari
hasil penyebaran kuesioner berupa dampak
yang diterima oleh industri jasa logistik ser-
ta respon strategi pemulihan yang ditawar-
kan. Setelah didapatkan informasi dan profil
dari pelaku industri jasa logistik selanjutnya
dilakukan pemetaan atau klasifikasi terhadap
pelaku yang terdampak Covid-19. Selain itu,
responden yang digunakan kemudian dikla-
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sifikasikan berdasarkan jenis jasa industri.
Klasifikasi jasa industri dibagi menjadi tiga
kelompok yaitu yang melayani pengiriman ba-
rang, penyimpanan barang serta jasa industri
yang melayani pengiriman dan penyimpanan
barang. Klasifikasi tersebut dapat dilihat pada
gambar 2.

Klasifikasi tersebut kemudian dikelom-
pokkan menjadi jasa logistik container, kurir,
e-commerce, dokumen, container pengepa-
kan, angkutan rel, angkutan darat, angkutan
laut, penyimpanan, tanker dan pergudangan.

Analisis data yang digunakan pada
penelitianiniadalahanalisiskualitatifdeskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan
kejadian dari fenomena yang diteliti. Dalam
penelitian ini, analisis deskriptif digunakan
untuk mendapat klasifikasi / pemetaan industri
jasa logistik terdampak pandemi Covid-19
dan strategi pemulihan yang dapat diterapkan
oleh industri jasa logistik yang terdampak
Covid-19. Pembahasan analisa dipaparkan
dalam tiga bagian:

1. Dampak pandemi Covid-19 pada bisnis
jasa logistik

2. Adaptasi spontan oleh pelaku bisnis jasa
logistik terhadap pembatasan pergerakan

3. Residu  permasalahan  yang  belum
terselesaikan oleh bisnis jasa logistik sendiri
yang memerlukan intervensi pemerintah
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C. Hasil dan Pembahasan

1. Dampak pandemi covid-19 pada bisnis

jasa logistik

Dari hasil wawancara mendalam kepada
para pelaku jasa logistik diperoleh informasi
mengenai dampak yang dirasakan. Informasi
tersebut disajikan pada Tabel 1.

Respon pelaku industri jasa logistik
terhadap pandemi

Respon pelaku industri jasa logistik atas
dampak pandemi Covid-19 berdasarkan
hasil jajak pendapat terhadap 30 responden
diklasifikasikan dalam: (a) Respon Strategi
Pemulihan Pelaku Industri Jasa Logistik, (b)
Respon Strategi Pemulihan Pelaku Industri
Jasa dalam kondisi ketidakpastian yang
dirasakan, (c) Respon Strategi Pemulihan
Pelaku Industri Jasa dalam analisis strategis
di bawah Ketidakpastian, (d) Respon Strategi
Pemulihan Pelaku Industri Jasa dalam
postur strategis di bawah ketidakpastian
dan (e) Respon Strategi Pemulihan Pelaku
Industri Jasa Logistik dalam portfolio of
actions. Pemahaman terhadap respon pelaku
industri ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam membuat kebijakan yang

1. Perusahaan say'a mempuryal Fantal pasokan yang kuat

2. Perusahaan saya mempunyal sumberdaya yang kuat

3. Perusahaan aya mempuryai rencana pemulihan yang jelas

4, Perusahaan ey sangal cepat merespon kebutuhan pasar

S. Perusahaan saya menganalisis berbagal skenaria entuk beberlanjutan bisres ke depan

6. Kondish finansial perusahssn Shys kuat
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dapat menjaga eksistensi pelaku industri jasa
logistik (Yun et al., 2022).

Gambar 3 merupakan grafik bar yang
menunjukan respon strategi pemulihan pelaku
industri jasa logistik. Grafik ini menggunakan
skala 0 — 1 dalam penilaian respon strategi
pemulihan. Data ini didapatkan dari responden
sejumlah tiga puluh orang yang mewakili
asosiasi logistik di Indonesia.

Dalam kuesioner, terdapat dua belas
pertanyaan yang menggambarkan respon
strategi pemulihan pelaku industri jasa logistik
ketika pandemi Covid-19 terjadi. Dari grafik
bar di atas, dapat dilihat bahwa poin nomor 12,
yaitu “perusahaan saya menjalin komunikasi
yang baik dengan pelanggan” dengan skor
sebesar 0.89, diikuti oleh poin nomor 11
“perusahaan saya menjalin hubungan yang
baik dengan pelanggan” dengan skor 0.88
dan poin 5 “perusahaan saya menganalisis
berbagai skenario untuk keberlanjutan bisnis
ke depan” dengan skor 0.87. Melihat dari
poin dengan nilai tertinggi, dapat disimpulkan
bahwa respon perusahaan logistik terhadap
pandemi Covid-19 yaitu dengan tetap
menjalin hubungan dan komunikasi yang baik

7, Pangsa pasar perusahaan saya tidak beruboh Mempertahankan Pelanggan Lama 0.53 gsa Pasar Tidak
Berubah?
8, Perusahaan taya beroperasi dengan efisien 0.72
9. Perusahadn siyd menjalankan bisnii sedudi dengan strategi yang telah dirancang 0.67
ssbelumaya
Skala0-1
10, Perusahaan saya dapat beradaptasl dengan bak dalam situasi pandemi 0.70
11. Peruzahaan saya menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan 28
12. Perusahaan saya menjalin komunikasl yang bak dengan pelanggan B9
05 1
0.00 0.10 0.20 030 0.40 0.50 0.60 0.70 080 090

Sangal ik Seb oy Nrtry Sangat Seny i

Sumber: Hasll Survey terhadag 30 Pelalu Industn lasa Logistik [Agustus, 2020)

Sumber : Badan Litbang Kementerian Perhubungan & Pustral UGM (2020)
Gambar 3 Respon Strategi Pemulihan Perilaku Industri Jasa Logistik
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Tabel 1 Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Industri Jasa Logistik

Pelaku Jasa Logistik Dampak

- Arus Barang untuk General Cargo sebesar 5,37 juta ton (turun 21% dari
tahun sebelumnya)
- Arus Barang untuk Cargo sebesar 2,14 juta ton (turun 1% dari tahun

sebelumnya)
PT Pelindo 11 - Arus Barang untuk Curah cair sebesar 5,40 juta ton (naik 2% dari tahun
sebelumnya)
- Arus Barang untuk Curah Kering sebesar 14,01 juta ton (turun 11% dari
tahun sebelumnya)
- Arus Barang Peti kemas sebesar 3,90 juta TEUs (naik 9% dari tahun
sebelumnya)
- Secara umum arus kunjungan kapal tahun 2020 tidak terdampak secara
signifikan akibat pandemi Covid-19.
- Puncak penurunan kunjungan kapal terjadi pada bulan Mei 2020 akibat
pemberlakukan PSBB
- Pemulihan arus kunjungan kapal mulai terlihat di bulan Juni & Juli
secara berturut-turut akibat pelonggaran PSBB
PT Pelindo IV - Terjadi penurunan arus barang sebesar -13,52% selama periode Jan-Juli

2020 akibat pandemi Covid-19

- Puncak penurunan arus barang terjadi pada bulan Mei 2020 akibat
pemberlakuan PSBB

- Pemulihan volume arus barang sejak bulan Juni 2020 terkait pelonggaran
PSBB

- Pembatasan pertemuan langsung

- Implementasi protokol kesehatan di seluruh lingkungan kerja

- Business-to-business (B2B) dan government-to-government (G2G) turun
lebih dari 50% terutama segmen proyek pemerintah, bahkan bisa lebih
besar. Business to consumer (B2C) dan consumer to consumer (C2C)

ALI naik 30%, terutama yang berbasis online (e-commerce)

- Jumlah pemasok (supplier) turun

- Sulit menagih piutang dan menjaga likuiditas, meskipun memiliki
beberapa source of fund karena perusahaan bersifat terbuka

- consumer to consumer (C2C) dan business to consumer (B2C) meningkat

- business-to-business (B2B) menurun karena banyak perkantoran dan
perusahaan yang tutup

- Segmen korporat menurun namun untuk pelanggan retail khususnya

PT. Pos Indonesia rumah tangga meningkat

- Pola pengiriman lokal dalam kota/pulau (intra island) meningkat
namun antar pulau (infer island) menurun karena penerbangan sempat
ditutup dan frekuensi penerbangan berkurang. Namun pasca new normal
frekuensi penerbangan mulai pulih.

- Volume bisnis selama pandemi Covid-19 ini masih stabil, ada penurunan
tapi tidak terlalu signifikan. Hal ini karena perusahaan memiliki kontrak
jangka pendek maupun jangka panjang

Indonesia National - Pergerakan kapal dan crew kapal menjadi lambat dan perjalanan menjadi
Shipowner Association lebih sedikit dengan melambatnya pelayanan pelabuhan akibat penerapan
(INSA) protokol kesehatan. Hal ini berdampak pada peningkatan biaya

- Keterlambatan pembayaran dari client, akibat kantor client tidak
beroperasi secara normal. Sementara itu kewajiban-kewajiban kapal
tetap berjalan. Hal ini mempengaruhi cash flow
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Pelaku Jasa Logistik

Dampak

ALFI JATIM

Pengiriman Alutsista dan equipment TNI

Saat pandemi banyak kebijakan terkait penerbangan sehingga berdampak
pada penundaan pengiriman.

Terjadi penurunan volume arus barang karena pelanggan lebih ke
program pemerintah dalam hal ini TNI yang selama masa pandemi
kebutuhan equipment TNI berkurang karena sebagian besar anggaran
dialokasikan ke pemulihan pandemi.

Pengiriman Darat dan Udara

Pada segmen B to B (retail dan pabrik consumer goods) selama Pandemi
turun sekitar 60% penurunan pada bulan maret, april, mei, namun juni
mulai naik. Setelah lebaran turun drastis, sekarang masih turun 30-40%
dari kondisi normal

Pengiriman udara di bulan Maret terjadi penurunan ekstrem sebesar 70
%

Untuk pengiriman udara demand tetap ada namun terkendala
pengirimannya

Pengiriman Ice Container

Secara volume [ifting ice container meningkat 30%, namun secara profit
menurun sekitar 20%

Terjadi keterlambatan administrasi karena alasan kebijakan WfH
Terjadi keterlambatan pembayaran tagihan oleh banyak customer yang
berimbas ke cash flow.

Sebagai akibat dari terlambatnya dana masuk dari customer adalah
keterlambatan pembayaran tagihan ke vendor

Pengiriman Ikan (WELGO)

Volume arus pengiriman bahan baku ikan menurun sekitar 30 %
dikarenakan konsumsi masyarakat berkurang.

Adanya penundaan pengiriman, berdampak pada peningkatan biaya
khususnya jenis pengiriman yang menggunakan pendingin.

PT. Angkasa Pura Lo-

gistik & Kargo

Pandemi sangat berpengaruh pada bagian incoming. Source incoming
ada 2 yaitu melalui Cengkareng dan Surabaya. Pengaruh ini terlihat dari
volume kargo Internasional yang mengalami drop yaitu turun hingga
60%.

Secara overall, penurunan volume kargo udara (tonnase) berkisar antara
10-20% berdasar data terakhir agustus 2020 dibandingkan dengan tahun
lalu.

Meskipun secara volume penurunannya tidak terlalu pengaruh, namun
secara objek pendapatan terjadi penurunan yang cukup berpengaruh
(supply chain, penimbunan, dan lain-lain)

PT. KALOG

Volume angkutan untuk multi-komoditi pada Jan — Juli’19 adalah 1,834
juta ton (penurunan 18%)

- Volume Lo/Lo untuk Batu Bara Jan—Jul 2019 =4,530 juta ton (penurunan

3,7%)
Harus menjalankan protokoler Kesehatan dijalankan. Hal Ini berdampak
pada peningkatan biaya.

Sumber : Badan Litbang Kementerian Perhubungan & Pustral UGM (2020)
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Perusahaan mempunyai informasi yang cukup untuk memprediksi
kelanjutan perusahaan ke depan

Perusahaan tahu dengan jelas beberapa skenario yang mungkin
terjadi pada perusahaan ke depan

Perusahaan tahu secara umum skenario-skenario apa saja yang
mungkin terjadi pada perusahaan ke depan

Perusahaan sama sekali tidak tahu apa yang akan terjadi pada
perusahaan ke depan.

Sumber: Hasil Survey terhadap 30 Pelaku Industri Jasa Logistik (Agustus, 2020)

-_g

Ketahanan Industri Logistik dalam Keadaan Darurat Nasional

Perceived Level of Uncertainty

Skenario tanpa kecukupan informasi!

Skenario Umum

g
?
\ ) 12

14

Sama sekali tidak tahu apa yang akan
terjadi dengan Perusahaan ke depan!

Sumber : Badan Litbang Kementerian Perhubungan & Pustral UGM (2020)
Gambar 4 Respon Strategi Pemulihan Pelaku Industri Jasa dalam Kondisi Ketidakpastian

yang Dirasakan

dengan pelanggan dan menyiapkan skenario
untuk keberlanjutan bisnis. Dari ketiga respon
tertinggi, perusahaan dapat menghasilkan
poin nomor 4 “perusahaan saya sangat cepat
merespon kebutuhan pasar” yang memiliki
skor sebesar 0.84. Namun, poin 7 yaitu
“pangsa pasar saya tidak berubah” memiliki
skor terkecil, yaitu hanya 0.55. Artinya, saat
pandemi Covid-19 terjadi, banyak yang tetap
bertahan dengan tetap mempertahankan
pelanggan mereka eksisting. Artinya para
pelaku jasa logistik cenderung memilih
untuk tidak mengambil resiko dalam upaya
tetap menjaga bisnis mereka untuk dapat
bisa bertahan di masa pandemi. Beberapa
hal yang menjadi pertimbangan mengapa
mereka memilih untuk tetap mempertahankan
pelanggan yang sudah ada dengan tidak
mencoba mencari pelanggan baru adalah
untuk menghindari ketidakpastian resiko
yang mungkin akan didapatkan. Selain itu
hal penting lain bagi para pelaku industri
jasa logistik adalah terkait dengan kebijakan
pemerintah dalam menghadapi pandemi ini
cenderung akan memperlambat proses bisnis
yang mereka jalankan tanpa diimbangi dengan
kebijakan lain yang memberikan solusi bagi
dunia usaha.

Jurnal Manajemen Transportasi & Logistik (JMTRANSLOG)
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Gambar 4 merupakan grafik bar yang
mengilustrasikan tingkat ketidakpastian yang
dirasakan akibat pandemi Covid-19. Dilihat dari
grafik, dapat disimpulkan bahwa secara umum
perusahaan secara umum mengetahui skenario
yang mungkin terjadi pada perusahaan ke
depan, dengan skor 15, yang didukung dengan
memiliki informasi cukup untuk memprediksi
kelanjutan perusahaan dengan skor yang
selisihnya cukup jauh yaitu 8. Namun, ada
perusahaan yang tidak memiliki gambaran
tentang apa yang akan terjadi pada perusahaan
ke depan yang ditunjukkan dengan skor 1.

Gambar 5 merupakan grafik bar tentang
respon strategi pemulihan pelaku industri jasa
dalamanalisisstrategisdibawahketidakpastian.
Dari jumlah 30 responden, 14 responden
menjawab perusahaan mereka menganalisis
beberapa pilihan yang bisa dilakukan untuk
menjalankan bisnisnya ke depan. Diikuti
masing-masing 6 responden yang menjawab
perusahaan mereka menganalisis kondisi
pasar, harga kompetitor, dan kemampuan
perusahaan memproduksi ke depan juga
perusahaan menganalisis banyak pilihan yang
bisa dilakukan untuk menjalankan bisnisnya
ke depan. Sisanya, yaitu empat responden,
memberikan keterangan bahwa perusahaan
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Perusahaan menganalisis kondisi pasar, harga competitor, dan
kemampuan mereka memproduksi ke depan.

Perusahaan menganalisis beberapa opsi yang bisa dilakukan untuk
menjalankan bisnis saya ke depan.

Perusahaan menganalisis banyak opsi yang bisa dilakukan untuk
menjalankan bisnis saya ke depan.

Perusahaan berusaha memetakan apa yang diketahui dan apa yang
mungkin bisa ketahui ke depan.

Sumber: Hasil Survey terhadap 30 Pelaku Industri Jasa Logistik (Agustus, 2020)
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Strategic Analysis under Uncertainty
Analisa opsi dengan pencarian informai minimal

predlctlong
outlook e\‘“
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Perusahaan belum berusaha memetakan yang
diketahui dan apa yang mungkin diketahui

Sumber : Badan Litbang Kementerian Perhubungan & Pustral UGM (2020)
Gambar 5 Respon Strategi Pemulihan Pelaku Industri Jasa dalam Analisis Strategis di Bawah

Ketidakpastian

berusaha memetakan apa yang diketahui dan
apa yang mungkin bisa diketahui ke depan.
Gambar 6 merupakan grafik bar
tentang respon strategi pemulihan pelaku
industri jasa dalam postur strategis di
bawah ketidakpastian. Berdasarkan grafik
yang terlihat, dapat diinformasikan bahwa
sebanyak 16 responden menjawab bahwa
perusahaan mengikuti perkembangan pasar
dan dengan cepat menyesuaikan usaha
dengan kebutuhan pasar. Diikuti dengan
perusahaan secara bertahap melakukan

Perusahaan menciptakan peluang usaha baru ke depan.

Perusahaan mengikuti perkembangan pasar dan dengan cepat
menyesuaikan usaha dengan kebutuhan pasar.

Perusahaan secara bertahap melakukan investasi (mengumpulkan
informasi, melihat struktur biaya, membangun hubungan dengan
pemasok dan pelanggan), menunggu hingga ada kepastian...

Pada saat pandemi COVID-19 ini, perusahaan melakukan investasi
yang besar untuk mendapatkan hasil yang besar meskipun
ketidakpastiannya tinggi.

Sumber: Hasil Survey terhadap 30 Pelaku Industri Jasa Logistik (Agustus, 2020)

investasi (mengumpulkan informasi, melihat
struktur  biaya, membangun hubungan
dengan pemasok dan pelanggan), menunggu
hingga ada kepastian lingkungan usaha ke
depan yang dijawab oleh 10 responden. Dan
sebanyak empat responden menjawab bahwa
perusahaan mereka menciptakan peluang
usaha baru ke depan. Tidak ada perusahaan
yang menjawab bahwa perusahaan melakukan
investasi yang besar untuk mendapatkan hasil
yang besar meskipun ketidakpastiannya tinggi
saat pandemi Covid-19.

Strategic Posture under Uncertainty
Meraih pasar baru tanpa investasi besar.

-
—Tr
L —

a

Tidak ada investasi besar
untuk mendapatkan hasil
besar.

N

10 12 14

Sumber : Badan Litbang Kementerian Perhubungan & Pustral UGM (2020)
Gambar 6 Respon Strategi Pemulihan Pelaku Industri Jasa dalam Postur Strategis di Bawah

Ketidakpastian
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Portfolio of Actions

Investasi untuk yang pasti

Pada saat pandemi COVID-19 ini, perusahaan melakukan
investasi yang besar untuk mendapatkan hasil yang besar
meskipun ketidakpastiannya tinggi

Perusahaan melakukan investasi untuk mendapatkan hasil yang
besar jika investasi berhasil, namun dengan kerugian yang kecil
jika investasi gagal.

Perusahaan melakukan investasi yang memberikan hasil positif
dengan kepastian yang tinggi.

Sumber: Hasil Survey terhadap 30 Pelaku Industri Jasa Logistik (Agustus, 2020)

14—9

Perusahaan tidak berinvestasi
untuk hasil besar dengan
resiko tinggi.

Sumber : Badan Litbang Kementerian Perhubungan & Pustral UGM (2020)
Gambar 7 Respon Strategi Pemulihan Pelaku Industri Jasa Logistik dalam Portfolio Of

Actions.

Pada Gambar 7, grafik bar menunjukan
respon strategi pemulihan pelaku industri
jasa logistik dalam portfolio of actions. Dari
30 responden, terdapat 20 responden yang
menjawab bahwa perusahaan melakukan
investasi yang memberikan hasil positif
dengan kepastian yang tinggi, 10 responden
menjawab perusahaan melakukan investasi
untuk mendapatkan hasil yang besar jika
investasi berhasil, namun dengan kerugian
yang kecil jika investasi gagal, dan tidak ada
yang menjawab bahwa perusahaan responden
melakukan investasi besar untuk mendapatkan
hasil yang besar meskipun ketidakpastiannya
tinggi saat pandemi Covid-19. Dari jawaban
ini, dapat disimpulkan bahwa perusahaan
menghindari investasi yang tidak memiliki
kepastian tinggi, terutama di saat pandemi
Covid-19. Perusahaan lebih menyukai
investasi dengan hasil yang besar dan risiko
yang rendah.

2. Adaptasi spontan

Adaptasi adalah upaya menyesuaikan
diri terhadap lingkungan dengan melakukan
perubahan yang mengarah pada peningkatan
daya tahan dan daya lenting terhadap
perubahan tersebut. Melakukan adaptasi
dengan memperhatikan seluruh perawatan
kesehatan pekerja dan manajemen rantai pasok

Jurnal Manajemen Transportasi & Logistik (JMTRANSLOG)
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merupakan unsur yang perlu diperhatikan
agar tidak terjadi kesenjangan kesehatan di
lingkungan kerja (Ali & Kannan, 2022; Zhan
et al., 2022). Dalam konteks ini adaptasi dapat
diartikan sebagai proses penyesuaian sistem
lingkungan, sosial, atau ekonomi terhadap
efek atau dampak dari Pandemi Covid-19.
Bentuk adaptasi yang dilakukan pelaku
jasa logistik atas dampak pandemi Covid-19
antara lain melakukan pembatasan pertemuan
langsung yang digantikan dengan online
meeting, Work From Home (WFH) bagi tenaga
back office non operasional, implementasi
protokol kesehatan di seluruh lingkungan
kerja, koordinasi intensif dengan seluruh
stakeholder terkait pelaksanaan protokol
kesehatan, penerapan digitalisasi dalam
bisnis proses (aplikasi digital pelayanan kapal
“vespa”, e-pass, e-office, e-learning dan lain-
lain), optimalisasi potensi kerjasama usaha
baik dengan Pemerintah (KPBU), Pemda,
BUMN maupun Swasta, transformasi sistem
pelayanan terminal petikemas, refinancing
kewajiban perseroan, meningkatkan market
share di luar sub bisnis utama dengan
melakukan penetrasi pasar terutama pada
segmen pelayanan kapal (marine service),
melakukan efektivitas biaya (efisiensi), dan
optimalisasi kapasitas terpasang. Layanan
industri jasa logistik yang beroperasi ini perlu
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melakukan skenario dalam persaingan layanan
agar angkutan logistik yang berperan sebagai
feeder tidak saling menjatuhkan, namun saling
melengkapi (Xin et al., 2022).

3. Residu permasalahan

Respon dan adaptasi yang telah dilakukan
oleh pemerintah maupun pelaku jasa logistik
masih menyisakan beberapa permasalahan
yang harus diatasi secara berkesinambungan
agar mampu bertahan dan pulih dari
dampak pandemi Covid-19. Beberapa residu
permasalahan yang masih tersisa antara
lain: regulasi pembatasan aktivitas di simpul
transportasi seperti bandara, pelabuhan yang
menghambat proses distribusi barang, pelaku
jasa logistik kesulitan dalam menagih piutang,
karena alasan dari vendor yang juga terkena
dampak pandemi covid-19, hambatan pada
eksekusi kebijakan yang tidak sama saat di
lapangan sementara itu secara penanganan
tidak ada yang berbeda.

4. Rencana adaptasi

Upaya  untuk  mengatasi  residu

E ISSN 2442-3149 | P ISSN 2355-472X
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permasalahan dampak pandemi covid-19
perlu dilakukan secara berkesinambungan
dan terencana. Rencana adaptasi yang dapat
dilakukan antara lain seperti disajikan pada
Tabel 2.

D. Kesimpulan

Dampak Covid-19 dirasakan oleh seluruh
industri jasa logistik sektor transportasi karena
mengalami penurunan volume permintaan,
baik pengangkutan logistik dengan transportasi
laut, darat maupun udara. Namun berdasarkan
jenis barang yang diangkut, barang retail yang
berbasis online mengalami kenaikan sampai
dengan 40%.

Hasil analisa kuesioner terkait respon
terhadap kondisi pandemi yang dilakukan
pada Industri jasa logistik, menentukan bahwa
jasa industri melakukan telah menganalisa
dan mempersiapkan berbagai scenario untuk
masa depan dan mempertahankan komunikasi
baik dengan pelanggan. Selain itu, didapatkan
temuan bahwa terdapat perubahan pangsa
pasar jasa logistik karena perubahan pada

Tabel 2 Rencana Adaptasi Industri Jasa Logistik

Sektor

Rencana Adaptasi

- Kolaborasi Antarmoda
- Multi komoditi

- Optimalisasi potensi kerjasama usaha baik dengan Pemerintah (KPBU), Pemda,

. BUMN maupun swasta
Bisnis

- Integrasi proses bisnis antar penyedia jasa logistik

- Transformasi sistem pelayanan

- Promo tarif dan /loyalty program

- Sharing risk business model

- Penerapan digitalisasi dalam bisnis proses (digital push)

TIK - Pengembangan ICT Sistem
- Robotisasi

Infrastruktur
TIK

- Integrasi sistem informasi rantai pasok komoditas
- Integrasi sistem informasi dalam jaringan transportasi

- Pengembangan Logistik Sistem Platforms sesuai dengan kebutuhan pelanggan

- Pengembangan dan Peningkatan SDM
- Efektifitas Biaya (efisiensi) dan responsif

Infrastruktur -

Organisasi pasar

- Relaksasi Pajak

Meningkatkan market share di luar sub bisnis utama dengan melakukan penetrasi

Refinancing kewajiban perusahaan

Sumber : Badan Litbang Kementerian Perhubungan & Pustral UGM (2020)
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produksi dan konsumsi yang diakibatkan oleh
pandemi.

Adaptasi spontan yang dilakukan pelaku
industri jasa logistik berupa pembatasan
pertemuan  langsung  seperti  meeting
online, Work from Home (WFH). Selain itu
berkoordinasi dengan seluruh stakeholder
terkait protokol kesehatan terkait dengan
implementasinya di seluruh lingkungan kerja,
penerapan digitalisasi, optimalisasi potensi
kerjasama, meningkatkan market share,
melakukan efektivitas biaya dan optimalisasi
kapasitas terpasang.

Terdapat berbagai residu permasalahan
seperti regulasi pembatasan aktivitas di
simpul transportasi, pelaku jasa logistik
kesulitan dalam menagih piutang, vendor
yang juga terkena dampak pandemi covid-19,
serta eksekusi kebijakan yang tidak sama saat
di lapangan, untuk mengatasi berbagai residu
permasalahan dan tantangan, ada berbagai
strategi adaptasi yang dapat dilakukan oleh
para stakeholder seperti penggunaan TIK
untuk memfasilitasi komunikasi tanpa tatap
muka dan touchless operation, penyesuaian
struktur organisasi sehingga lebih efisien, serta
pemberian relaksasi pajak dan bantuan lain
dari pemerintah untuk industri jasa logistik
Indonesia.
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